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ABSTRAK

Gaya hidup sedentary dan obesitas dapat menjadi masalah serius yang terjadi di kalangan
mahasiswa kedokteran dan memiliki konsekuensi negatif terhadap kesehatan mahasiswa.
Jadwal kuliah yang padat membuat penurunan aktivitas fisik dikalangan mahasiswa
kedokteran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola aktivitas fisik dan status gizi pada
mahasiswa kedokteran Universitas Tarumanagara. Metode penelitian yang dilakukan adalah
penelitian deskriptif observational dengan disain potong lintang. Responden penelitian adalah
responden yang memenuhi kriteria inklusi meliputi mahasiswa/i Fakultas Kedokteran
Universitas Tarumanagara berumur 18-22 tahun dan bersedia menandatangani informed
consent. Pemilihan responden penelitian dilakukan secara consecutive sampling dengan
jumlah responden sebanyak 93 mahasiswa/i. Pengambilan data menggunakan kuisioner yang
terdiri dari kuisioner dengan karakteristik subjek yaitu usia, jenis kelamin, berat badan, tinggi
badan dan kuesioner mengukur tingkat aktifitas fisik yang digunakan adalah The Godin
Shepard Leisure Time Physical Activity Questionnaire. Indeks massa tubuh mahasiswa/i
didapatkan berdasarkan rasio antara berat badan (BB) dalam satuan kg dan kuadrat dari tinggi
badan (TB) dalam satuan meter. Klasifikasi indeks massa tubuh berdasarkan kriteria dari WHO
Asia Pasifik. Hasil penelitian rata-rata usia responden 20,42 + 1,45 dengan rentang antara
18 -28 tahun. Berdasarkan jenis kelamin perempuan sebanyak 62 orang (66,7%) dan laki-laki
sebanyak 31 orang (33,3%). Hasil rata-rata berat badan di dapatkan 62,82+16,64 kg,
rata-rata tinggi badan yaitu 162,76 7,78 cm. Rata-rata indeks massa tubuh adalah 23,58
+5,31 dengan IMT terendah 16,02 dan tertinggi 41,77. Distribusi mahasiswa dengan status
gizi normal adalah sebanyak 57 orang (61,3%) mahasiswa, mahasiswa dengan status gizi
overweight adalah sebanyak 10 orang (10,8%) dan mahasiswa dengan status gizi obesitas
sebanyak 23 orang (24,7%). Distribusi mahasiswa dengan tingkat aktivitas fisik rendah
sebanyak 62 orang (66,7%), mahasiswa dengan tingkat aktivitas fisik sedang sebanyak 22
orang (23,7%) dan mahasiswa dengan tingkat aktivitas fisik tinggi sebanyak 9 mahasiswa
(9,7%). Kesimpulan penelitian sebagian besar tingkat aktivitas fisik mahasiswa kedokteran
Angkatan 2020 dan 2021 rendah dan status gizi normal.

Kata-kata Kunci : aktivitas fisik, status gizi, gaya hidup sedentari

ABSTRACT

Sedentary lifestyles and obesity can be serious problems among medical students and have
negative consequences for student health. Busy class schedule causes a decrease in physical
activity among medical students. This study aims to determine the pattern of physical activity
and nutritional status of medical students at Tarumanagara University. The research method
used was a descriptive observational study with a cross-sectional design. The research
respondents were respondents who met the criteria including students of the Faculty of
Medicine, Tarumanagara University, aged 18-22 years and willing to give informed consent.
The selection of research respondents was carried out by consecutive sampling with a total of
93 students/i respondents. Data collection used a questionnaire which consisted of a
questionnaire with subject characteristics, namely age, gender, weight, height and a
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questionnaire that measured the level of physical activity used was The Godin Shepard Leisure
Time Physical Activity Questionnaire. Student body mass index is obtained based on the ratio
between body weight (BB) in kg and the square of height (TB) in meters. Classification of body
mass index based on criteria from WHO Asia Pacific. The results of the study mean the age of
the respondents was 20.42 £ 1.45 with a range between 18 -28 years. Based on gender, there
were 62 women (66.7%) and 31 men (33.3%). The average body weight obtained was 62.82
+ 16.64 kg, the average height was 162.76 + 7.78 cm. The average body mass index was
23.58 £+ 5.31 with the lowest BMI 16.02 and the highest 41.77. The distribution of students
with normal nutritional status was 57 people (61.3%) students, students with more nutritional
status were 10 people (10.8%) and students with nutritional obesity status were 23 people
(24.7%). The distribution of students with low levels of physical activity was 62 people
(66.7%), students with moderate levels of physical activity were 22 people (23.7%) and
students with high levels of physical activity were 9 students (9.7%). The conclusion of the
study is that most of the 2020 and 2021 class medical students’ physical activity levels are low
and their nutritional status is normal.

Keywords: physical activity, nutritional status, sedentary lifestyle

PENDAHULUAN

Prevalensi orang dewasa berusia 18
tahun ke atas yang tidak cukup aktif
secara fisik berkisar 23% dan wanita
lebih  banyak vyang tidak aktif
dibandingkan laki-laki. Inaktivitas fisik
dan malas berolahraga mempengaruhi
peningkatan berat badan.' Kelebihan
berat badan pada dewasa muda
semakin menjadi tantangan kesehatan
di Indonesia. Prevalensi berat badan
berlebih pada dewasa usia 18 tahun
ke atas berkisar 13,5 % yang terdiri
dari 13,6% kelebihan berat badan
dan 28,7 % obesitas.?  Tingkat
prestasi akademik dan proses belajar
yang berkaitan dengan kelulusan
mahasiswa merupakan isu yang
sangat penting dalam pendidikan
tinggi. Perkuliahan dapat menjadi
suatu yang menegangkan sebagai

akibat dari perubahan signifikan pada
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tingkat pendidikan dan tingkat sosial.
Kondisi ini dapat memengaruhi
beragam cara gaya hidup termasuk
aktivitas fisik dan pola makan seorang

mahasiswa. >*

Perubahan gaya hidup yang
paling sering dilakukan mahasiswa
adalah lebih banyak makanan ringan
di antara waktu makan, menghabiskan
banyak waktu menggunakan
smartphone dan komputer untuk
hiburan daripada melakukan aktivitas
fisik dan olahraga. Inaktivitas fisik
serta obesitas dapat menjadi
masalah serius yang terjadi di
kalangan mahasiswa yang tentunya
memiliki konsekuensi negatif terhadap

kesehatan mahasiswa.>®

Studi yang dilakukan di
Universitas King Khalid didapatkan
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setengah responden memiliki indeks
massa tubuh normal, seperlima dari
mereka kelebihan berat badan dan
sedentary lifestyle. Hasil penelitian di
Arab Saudi didapatkan mayoritas
professional kesehatan tidak aktif dan
jarang berjalan kaki. ”® Jadwal kuliah
yang padat dan tingginya penggunaan
smartphone membuat penurunan
aktivitas fisik dikalangan mahasiswa.
Inaktivitas fisik dikalangan mahasiswa
menjadi faktor risiko kelebihan berat

badan dan obesitas.’

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pola aktivitas fisik dan
status gizi pada mahasiswa
kedokteran Universitas Tarumanagara.
Peneliti melihat masih terbatasnya
jumlah penelitian mengenai kedua
topik ini di Fakultas Kedokteran
Universitas Tarumanagara. Manfaat
penelitian yang dilakukan peneliti
adalah menambah wawasan mengenai
pengaruh aktivitas fisik terhadap
indeks massa tubuh serta bahan
untuk penyuluhan terhadap
mahasiswa terkait gaya hidup dan

status gizi.

METODE PENELITIAN
Studi deskriptif observational dengan

disain potong lintang dilakukan pada
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mahasiswa Fakultas  Kedokteran
Universitas
berusia 18-22 tahun. Studi dilakukan
bulan Februari - Mei 2023. Kriteria

eksklusi pada penelitian adalah

Tarumanagara yang

mahasiswa yang sedang
melaksanakan ujian, mahasiswa yang
memiliki keterbatasan fisik sehingga
tidak dapat berolahraga serta data
kuesioner yang tidak diisi lengkap
Pemilihan sampel penelitian dilakukan
secara consecutive sampling. Jumlah
responden penelitian dihitung dengan

rumus Lemeshow yaitu

— Zp(-p)N
d*(N-1)+ 2" p (1-p)

278,004
T 4,140,675

n = 58,22 =58 sampel
Penelitian ini telah disetujui kelaikan
etik  penelitian dengan  nomor
191/KEPK/FK UNTAR/1/2023.
Pengambilan data  menggunakan
kuisioner yang terdiri dari kuisioner
dengan karakteristik subjek yaitu usia,
jenis kelamin, berat badan, tinggi
badan. Kuesioner The Godin Shepard
Leisure  Time  Physical  Activity
Questionnaire digunakan untuk
mengukur tingkat aktifitas fisik.!°
Responden diberikan 3 pertanyaan
meliputi olahraga ringan seperti golf
dan jalan santai. Olahraga sedang
seperti jalan cepat dan bersepeda
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ringan. Olahraga berat adalah
olahraga lari dan bermain sepak bola.
Responden mengisi berapa kali dia
berolahraga sesuai 3 kelompok
tersebut selama 7 hari . Total angka
yang didapat dihitung kedalam rumus
mencari angka a weekly leisure-time
activity score (WLTAS) = (9 x
frekuensi olahraga berat) + (5 x
frekuensi olahraga sedang) + (3 x
frekuensi olahraga ringan). Hasil
interpretasi godin scale score adalah >
24 : aktifitas fisik tinggi, 14-23:
aktivitas fisik moderat dan < 14 :
aktivitas fisik kurang. Berat badan dan
tinggi badan didapatkan melalui data
pengisian  dikuisioner lalu indeks
massa tubuh mahasiswa/i dihitung
berdasarkan rasio antara berat badan
(BB) dalam satuan kg dan kuadrat dari
tinggi badan (TB) dalam satuan meter.
Klasifikasi  indeks massa tubuh
berdasarkan kriteria dari WHO Asia
Pasifik:!!

IMT kurang : IMT < 18,5

IMT normal : 18,5-22,9

IMT Overweight : 23,0-24,9

IMT Obese 1: 25,0-29,9

IMT Obese 2: > 30

Data penelitian terdiri dari data
univariat yaitu karakteristik responden
ditampilkan  dalam bentuk tabel

mencantumkan nilai rerata, simpangan
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baku dan minimum- maksimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Didapatkan responden sebanyak 93
mahasiswa/i. Distribusi karakteristik
responden menurut usia, jenis kelamin,
berat badan, tinggi badan, status gizi
dan tingkat aktivitas fisik dapat dilihat
pada tabel 1. Rata-rata usia responden
20,42 + 1,45.

kelamin, mayoritas berjenis kelamin

Berdasarkan jenis

perempuan vyaitu sebanyak 62 orang
(66,7%) dan sisanya laki-laki sebanyak
31 orang (33,3%). Hasil rata-rata berat
badan di dapatkan 62,82+16,64 kg,
rata-rata tinggi badan yaitu 162,76+
7,78 cm. Rata-rata indeks massa tubuh
adalah 23,58 +5,31 dengan IMT
terendah 16,02 dan tertinggi 41,77.
Hasil status gizi didapatkan mahasiswa
yang status gizi normal 57(61,3%)
mahasiswa, 10 mahasiswa (10,8%)
overweight, 23 mahasiswa (24,7%)
obestitas dan 3 mahasiswa (3,2%) gizi
kurang. Berdasarkan tingkat aktivitas
fisik 62 mahasiswa (66,7%) aktivitas
fisik rendah, 22 mahasiswa (23,7%)
aktivitas fisik sedang dan 9 mahasiswa
(9,7%) aktivitas tinggi.

Aktivitas fisik

penelitian adalah

responden
rendah. Hasil ini

sejalan dengan penelitian Kotter yang
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dilakukan pada mahasiswa tahun
pertama memiliki aktivitas fisik yang
rendah dan 50% melaporkan kelelahan.
Aktivitas fisik yang rendah pada
mahasiswa kedokteran dapat
disebabkan jam kuliah yang panjang,
kurang tidur, beban belajar yang
berlebihan, dan stres emosional
sehingga mereka mengabaikan waktu
untuk melakukan olahraga dan aktivitas
fisik.!?  Tingkat aktivitas fisik yang
rendah pada mahasiswa kedokteran
dapat berlangsung sepanjang kegiatan
pembelajaran di kedokteran. Hasil ini
sesuai dengan studi terisolasi yang
dilakukan pada program residensi
dilaporkan tidak ada residen (n=110)
yang berolahraga lebih dari 150 menit
per minggu selama rotasi rawat inap.
Kondisi yang mempengaruhi rendahnya
aktivitas fisik karena kurangnya waktu
untuk fokus pada kesehatan fisik, yang
diperparah dengan beban kerja yang
tinggi dan jadwal yang tidak teratur.®
Faktor yang menyebabkan tingkat
aktivitas fisik rendah juga dihubungkan
dengan waktu yang dihabiskan individu
untuk duduk. Mahasiswa kedokteran

menghabiskan 8,72 jam duduk di hari
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selama kegiatan belajar dan akhir
pekan, hasil ini menjelaskan tingginya
beban studi yang dibutuhkan sekolah
kedokteran selama seminggu membuat
individu menjadi  tidak  aktif.™*
Responden penelitian ini sebagian besar
perempuan. Gender mempengaruhi
Laki-laki

melakukan aktivitas fisik secara teratur

tingkat  aktivitas  fisik.
dibandingkan perempuan dan
perempuan saat melakukan aktivitas
fisik tidak memenuhi kriteria yang
ditentukan WHO.*

Mayoritas mahasisiwa
kedokteran berstatus gizi normal dan
hal ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan di Nepal  vyaitu prevalensi
kelebihan berat badan yang lebih tinggi
dan pria memiliki kelebihan berat badan
lebih tinggi daripada wanita. Faktor
yang mempengaruhi status gizi adalah
pola makan, usia, jenis kelamin, pola
tidur, genetik serta aktivitas fisik. Usia
pada penelitian ini termasuk dewasa
muda serta responden sebagian besar
wanita hal ini yang mempengaruhi hasil
penelitian sebagian besar status gizi

normal. '
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Tabel 1 Karakterisik Sampel

Karakteristik Jumlah (%)n=93 Mean £SD min;max
Usia 20,42 + 1,45 18; 28
Jenis Kelamin

Laki-Laki 31 (33,3)

Perempuan 62 (66,7)

Berat Badan (kg) 62,82+16,64 40;125
Tinggi Badan (centimeter) 162,76+ 7,78 147,183
Indeks Massa Tubuh 23,58 +£5,31 16,02;41,77
Status gizi

Kurang 3(3,2)

Normal 57 (61,3)

Overweight 10 (10,8)

Obesitas 23 (24,7)

Tingkat Aktivitas Fisik

Rendah 62 (66,7)

Sedang 22 (23,7)

Tinggi 9(9,7)

Keterbatasan penelitian adalah peneliti
tidak  menentukan hubungan sebab
akibat atau mengesampingkan factor
yang mempengaruhi aktivitas fisik
seperti jenis kelamin, usia dan status
gizi daan faktor perancu yang tidak
diteliti yaitu pola makan, lama duduk
selama perkuliahan, pola olahraga dan
penggunaan sehingga dapat menjadi
variabel pengganggu sehingga hasil

yang didapatkan tidak sesuai harapan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Mayoritas mahasiswa berstatus gizi
normal sebanyak 57 orang (61,3%),
diikuti mahasiswa dengan status gizi
obesitas sebanyak 23 orang (24,7%)
dan mahasiswa dengan status gizi
overweight  sebanyak 10 orang

(10,8%). Distribusi mahasiswa dengan
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tingkat aktivitas fisik rendah sebanyak
62 orang (66,7%), mahasiswa dengan
tingkat aktivitas fisik sedang sebanyak
22 orang (23,7%) dan mahasiswa
dengan tingkat aktivitas fisik tinggi
sebanyak 9 mahasiswa (9,7%). Saran
untuk peneliti  selanjutnya dapat
melakukan penelitian terkait variabel
perancu sehingga dapat dilihat korelasi

yang mempengaruhi pola aktivitas fisik.
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